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ABSTRACT

Hypertension is a chronic medical condition characterized by increased  Article History
blood pressure in the arteries and is often underestimated by the public. ~ Received 2025-02-20
Data show that 32% of residents in RW 01 Karangbendo have been  Revised2025-08-19
diagnosed with hypertension. This study aims to evaluate the  Accepted2025-01-20
effectiveness of health education in increasing public knowledge about . yoras
hypertension, including its prevention, impact, and classification. A Hypertension
quantitative method was employed using purposive sampling and a  Health Education
community diagnosis approach. The educational intervention involved  Knowledge

32 respondents and was conducted through lectures and the distribution  Prevention Strategies
of educational leaflets. Evaluation was carried out by comparing pretest

and posttest results to measure participants' knowledge improvement.

The findings indicate that health education significantly enhances public

awareness of hypertension. These results highlight that health education

through public outreach is an effective strateqy for increasing awareness

and contributing to hypertension prevention efforts.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang sering disebut sebagai the silent killer
karena biasanya tidak menimbulkan gejala yang jelas pada tahap awal, sehingga banyak
penderitanya tidak menyadari bahwa mereka mengalami tekanan darah tinggi. Seiring waktu,
hipertensi yang tidak terdiagnosis dan tidak terkontrol dapat menyebabkan berbagai
komplikasi serius yang berdampak pada organ-organ vital seperti otak, mata, jantung, ginjal,
serta pembuluh darah arteri perifer [1], [2], [3]. Tingkat keparahan komplikasi ini dipengaruhi
oleh durasi hipertensi yang tidak terdeteksi dan tidak diobati, serta besarnya tekanan darah
yang terus meningkat.

Berbagai faktor risiko berkontribusi terhadap perkembangan hipertensi, termasuk
faktor lingkungan seperti stres, obesitas, status gizi, konsumsi kafein, kualitas tidur yang
buruk, dan kebiasaan merokok. Individu yang tidak mampu mengontrol tekanan darahnya
secara optimal dan tidak menerima perawatan medis secara teratur memiliki risiko tinggi
mengalami komplikasi hipertensi, seperti stroke akibat hipertensi kronik, infark miokard, dan
gagal ginjal akibat tekanan tinggi pada kapiler ginjal [4], [5]-

Diagnosis hipertensi umumnya didasarkan pada pengukuran tekanan darah dengan
ambang batas tekanan darah sistolik 2140 mmHg atau tekanan darah diastolik 290 mmHg [6],
[7], [8]- Tekanan darah sistolik mencerminkan tekanan saat jantung berkontraksi untuk
memompa darah ke seluruh tubuh, sedangkan tekanan darah diastolik menggambarkan
tekanan dalam pembuluh darah ketika jantung beristirahat di antara dua denyutan.
Berdasarkan etiologinya, hipertensi diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu hipertensi primer
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(esensial) yang penyebabnya tidak diketahui dan mencakup sekitar 90% kasus, serta
hipertensi sekunder yang penyebabnya dapat diidentifikasi, seperti penyakit ginjal kronis,
gangguan tiroid (hipertiroidisme), atau hiperaldosteronisme [8].

Prevalensi hipertensi di Indonesia terus meningkat, terutama pada kelompok usia
lanjut. Berdasarkan data yang telah didiagnosis oleh tenaga medis, sebanyak 32% penduduk
RW 01 Karangbendo mengalami hipertensi, terutama pada kelompok lansia. Selain itu, hasil
community diagnosis menunjukkan bahwa penderita hipertensi di wilayah ini sering
mengalami keluhan seperti nyeri kepala, badan lemah, serta tekanan darah yang tidak stabil
atau cenderung tinggi. Dari hasil pengukuran tekanan darah pada 94 responden, sebanyak
28,7% di antaranya berada dalam kategori prehipertensi, yang berisiko berkembang menjadi
hipertensi di kemudian hari. Tingginya angka kasus hipertensi di wilayah ini menunjukkan
perlunya intervensi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
pencegahan dan pengelolaan hipertensi.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui program pemberdayaan
masyarakat berbasis edukasi, seperti penyuluhan yang disertai dengan pemberian ceramah
dan distribusi leaflet. Selain penyuluhan langsung, penggunaan media promosi kesehatan
seperti leaflet, poster, media audiovisual, serta media digital berbasis WhatsApp atau media
sosial terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat
terkait pencegahan penyakit tidak menular, termasuk hipertensi. Media visual membantu
memperkuat pesan kesehatan karena informasi dapat diterima berulang dan lebih mudah
dipahami oleh berbagai kelompok usia dan tingkat pendidikan. Kombinasi antara ceramah
interaktif dan media edukatif juga dilaporkan mampu meningkatkan retensi informasi serta
mendorong perubahan perilaku kesehatan secara berkelanjutan di tingkat komunitas [9], [10],
[11].

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
hipertensi, baik dari aspek penyebab, faktor risiko, dampak, hingga cara pencegahannya.
Diharapkan, melalui program ini, masyarakat tidak hanya memperoleh wawasan yang lebih
baik tentang hipertensi, tetapi juga menerapkan langkah-langkah pencegahan yang lebih
efektif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengevaluasi
efektivitas metode penyuluhan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
hipertensi serta memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk mendukung upaya
pemberdayaan kesehatan di tingkat komunitas.

Metode
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan quasi-eksperimental
one-group pretest-posttest. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi
edukasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang hipertensi di masyarakat RW 01
Karangbendo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga RW 01 Karangbendo, Desa
Banguntapan, Kecamatan Banguntapan. Teknik sampling dilakukan dalam dua tahap, yaitu
pertama Community Diagnosis: menggunakan metode total sampling dengan jumlah
responden sebanyak 94 orang untuk mengidentifikasi permasalahan kesehatan utama di
masyarakat. Kedua, intervensi edukasi: menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria inklusi: berusia 2 30 tahun, bersedia mengikuti seluruh rangkaian intervensi, dan
berdomisili di RW 01 Karangbendo. Sedangkan kriteria eksklusi meliputi bukan penduduk RW
01 Karangbendo dan mengalami gangguan kognitif yang menghambat pemahaman materi.

Prosedur Penelitian
1. Pretest: Pengukuran awal pengetahuan responden tentang hipertensi menggunakan

kuesioner terstruktur.

2. Intervensi Edukasi: Edukasi diberikan melalui ceramah dan diskusi interaktif
menggunakan media PowerPoint dan leaflet, serta intervensi dilaksanakan di Masjid RT 01
Karangbendo pada Rabu, 03 Juli 2024.
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3. Posttest: Pengukuran ulang menggunakan instrumen yang sama untuk mengevaluasi
peningkatan pengetahuan setelah intervensi.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji paired T-Test untuk mengetahui
perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Uji statistik dilakukan
dengan tingkat kemaknaan (o = 0,05) untuk menentukan signifikansi perubahan pengetahuan
dengan menggunakan software SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Analisis data dilakukan menggunakan uji paired t-test untuk mengevaluasi perubahan
skor pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan pada rata-rata skor pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan dengan nilai p-value < 0,005 (Tabel 1). Selisih rata-rata skor pengetahuan
mencapai 13,4, yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
intervensi penyuluhan dilakukan.

Tabel 1. Uji Beda Rata-Rata Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan Tentang Hipertensi

Variabel Rerata Selisih (sd) P-Value CI
Sk tah
.or penge ahuan 100 (0,0)
hipertensi post test
13,4 0,000 29,28 -38,89
Skor pengetahuan
65,94 (13,4)

hipertensi pre-test

Selain itu, observasi selama sesi penyuluhan menunjukkan tingkat partisipasi yang
tinggi dari peserta, yang ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan mengenai
faktor risiko hipertensi, pola makan seimbang, dan pencegahan komplikasi. Peningkatan skor
pengetahuan ini juga menunjukkan efektivitas metode edukasi yang diterapkan, termasuk
penggunaan ceramah dan leaflet sebagai media edukatif. Berikut ini merupakan foto kegiatan
dalam penelitian ini:

v eees Wed Jul 032
7.787004° S, 110.4088
¥88yakarta,Bantul Banguntapan, Bakung
ntenvensi
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Gambar 1. Pemberian Pre-Test Kepada warga RW 01
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Gambar 3. Pemberian Post-test Kepada Masyarakat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang dilakukan dengan metode
ceramah dan pemberian leaflet dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
penyakit tertentu [12] [13]. Peningkatan skor pengetahuan ini dapat dijelaskan oleh efektivitas
kombinasi metode edukasi visual dan auditori, di mana indera penglihatan dapat menyerap
informasi sebesar 75-87%, sedangkan indera pendengaran berkontribusi sebesar 13-25%
dalam pemrosesan informasi [14].

Metode ceramah yang digunakan dalam penyuluhan ini memungkinkan terjadinya
interaksi aktif antara pemateri dan peserta, yang juga telah dibuktikan dalam penelitian
sebelumnya sebagai metode efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat [15]. Selain
itu, pemberian leaflet berkontribusi dalam memperkuat pemahaman peserta setelah sesi
penyuluhan selesai, sebagaimana yang dilaporkan dalam penelitian [16]. Dalam penelitian [17],
penggunaan leaflet setelah sesi edukasi juga terbukti meningkatkan pemahaman responden
terhadap penyakit hipertensi, termasuk faktor risiko, komplikasi, dan pentingnya kepatuhan
dalam konsumsi obat. Media leaflet efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap kesehatan
masyarakat karena memberikan informasi yang sistematis, mudah dipahami, serta dapat
dibaca berulang sehingga memperkuat pemahaman individu [18].

Pemilihan hipertensi sebagai topik intervensi didasarkan pada analisis prioritas
masalah kesehatan menggunakan metode USG dan musyawarah masyarakat desa (MMD).

11 Al'zena Naura Zada, et.al (Efektivitas Penyuluhan Dalam Meningkatkan Kesehatan... )


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1576810832&1&&

Jurnal Kesehatan dan Pengelolaan Lingkungan e-ISSN: 2722-2306
Vol 8. No. 1, Januari 2026, pp. 8-13

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi di Indonesia
dan menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskular . Selain itu, berdasarkan hasil
community diagnosis dan observasi lapangan di wilayah intervensi, sebagian masyarakat
memiliki pola hidup kurang sehat yang ditandai dengan rendahnya aktivitas fisik, kebiasaan
duduk dalam waktu lama, serta kurangnya olahraga rutin. Kondisi ini diperkuat oleh kebiasaan
konsumsi makanan tinggi garam dan kurangnya kesadaran akan pentingnya gaya hidup aktif,
yang merupakan faktor risiko utama terjadinya hipertensi [22], [23]. Oleh karena itu,
intervensi berbasis edukasi menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam mencegah dan mengendalikan hipertensi. penggunaan media presentasi
seperti PowerPoint dalam penyuluhan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta.
Hal ini sejalan dengan observasi dalam penelitian ini, di mana peserta secara aktif bertanya
dan menunjukkan perhatian penuh terhadap materi yang disampaikan [19].

Dampak positif dari penyuluhan ini mencerminkan pentingnya edukasi kesehatan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai penyakit kronis seperti hipertensi.
Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa interaksi antara peningkatan
pengetahuan dan faktor demografi, seperti jenis kelamin atau tingkat pendidikan, dapat
mempengaruhi efektivitas penyuluhan [20], [21]. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan keberlanjutan
intervensi edukasi ini.

Kesimpulan

Penyuluhan kesehatan mengenai hipertensi terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat RW 01 Karangbendo. Hasil analisis menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam skor pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan (p-value < 0,005), yang
mengindikasikan keberhasilan intervensi edukatif ini. Metode ceramah dan leaflet terbukti
menjadi strategi yang efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat.
Partisipasi aktif dalam sesi diskusi menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya
meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih proaktif dalam
menjaga kesehatan mereka. Dengan meningkatnya kesadaran dan pengetahuan mengenai
hipertensi, diharapkan masyarakat dapat menerapkan gaya hidup sehat serta melakukan
langkah-langkah preventif untuk mengurangi risiko hipertensi dan komplikasinya di masa
depan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pemberdayaan
masyarakat berbasis edukasi kesehatan. Namun, penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang dari intervensi ini serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas penyuluhan dalam berbagai kelompok masyarakat.
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